BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan feknologi modern juga menjadi salah satu faktor dalam
mendukung upaya reformast di bidang pendidikan. Diyakini babwa untuk bertahan
hidup dalam masyarakat modern, 5 seorng hirus memulai dengan pendidikan.
Kegistan pmdld.ll;mhik di duhmm {pendidikan formal) maupun di luar
sekolah 1peuﬂ},m' informal) harus ﬂ&!ﬁmg dan m dengan kebutuhan,
keinginai dan norma masysrakat. Penvampaian pengijaran. ‘dalam  penyuluban
md]hﬁiﬁ efiektif jika masih menggunakan cars verbal atau hanya dengan kata-
Kata, karen pada jaman moder ini, alat kunnnm.mdﬂ: semakin canggih dan
MajiL. h}ﬂlﬂh dituntut untuk neelakuan segala up:iyl_unmk bm_muyampmkan
mfw.ﬂgem memanfastkan perkembangun teknologi hﬁuﬁﬂi ﬂnﬁj:pedln
audio-vismal, sehingga penyampaian informasi lebih efektif [1]. Perkembangan
h'knnlﬁgf%sl tefah menjadi modal dasar pembangunan di hu.'la.ngpﬂhman
musa dilplﬁ_ Informasi merupakan salah satu faktor produksi pertanian di samping
tanah, mk@qu dan modal. Kebutuhan penting bagi agen penyuluhan pertanian
adalah informasi yang dapat menjadi bahan diskusi dengan petani selama kegiatan
peryuluhan. Oleh koreno - itu, pa-m penyuluh mlg tupmayn hurus mampu

mengembangkan materi peny untuk
tentang inovasi baru ﬁ muﬂ ﬂmp.u pmﬁ luﬁ sebelum  memberikan
pﬁ:u}miui‘tm Salah satu sarana jmng mmm m}mhﬂt pertanian  dalam
mengumpulkan informasi pertunia ﬂlﬂﬁf#ﬁiﬁlﬁhﬂﬂsl berbasis video animasi
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Penyuluhan pertanian di Indonesia memiliki sejarah yang sangat panjang,
dimulai pada awal abad ke-20. Penyuluban pertanian dimulai dengan kebutuhan
untuk memngkatkan produksi pertanian untuk menguntungkan parn pendatang dan
memenuhi  kebutuhan penduduk setempat. Diperkirakan jika petani sebagm
produsen utama dapat mempraktekkan teknologi maju vang ditemukan oleh para
ahli., maka kebutuhan untuk meningkatkan produksi pertanian akan terpenuhi.
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Penyuluhan pertanian diartikan sebagai pendidikan nonformal yang bertujuan agar
petnni dan  keloarganya menjadi mandin, mengetahui dan  bermind  uniuk
memecahkan masalah mereka dengan cara yang tepat serta memuasskan dan
meningkatkan kesejahtersan produktif mereka [3].

Kelurahn Melati Jaya, Semendawal Timur Kabupaten Ogan Komering
Ulutimur Sumatra selatan, penyuluhan pertanian masih menggunakan cara
sederhana yaitu hmyn.xmanggunakaﬁ'.;m tangan dan peralaian seadanya,
akibatnya keg]almpﬁjﬁﬁhmmm;&kﬁhﬁmgga masyarakat kurang
memahami W b:ukﬂil angl\.un Akfivitns. pembibitan padi
msrmkm desa Melati Jaya masih mmggmmkmmem manual. Petani
nyiapkan lahan mﬁ!ﬂpﬂﬂuhehnr nmmhlmm“kg untuk lahan
mﬁﬁnwlﬁ butuhkan satu petak sawah hemkmhhmmmg O meter.
Mmﬂympknn lahan dalam penyemaian benih padi, proses men lahan
yaiti sebelum disemai, tansh digenangi sir terlebih dahulir agar ‘mmj!li lunak,

haﬁmhhtm baru dilakukan persemaian. Waktu tunggu bibit padi hingga siap
: nam sekitar 30 hari. Dalam pertumbuhan benih padi umur |5 hai harus
tﬁpmn;;ﬂm penyabutan benth ager mudah dan diben pupuk wes 3 ko,
Setelah umur 20 hari laly disemprot dengan obat emacel dan secor.

Ammast 2 dimensi hl:rbusu motion graphie dapat didcfinisikan sebagal
salah satu bentuk teknologi Informasi yang dapat diterapkan dalam perfanian. yang
mmﬂnﬂmmm&mﬁﬂnﬁn pﬁkﬂmmm&l dan komunikasi.
dengan bantuan animasi 2 dimensi, petani tidak pemah bosan belajar tentang
perkembangan pertanian yong dilakukan dengan mengamati proses pembenihan
padi dengan metode pelnﬁhm pm‘ pemﬁ . ﬁﬁﬁt. tentunya juga dopat
mempersingkal waktu pembelajaran, menghemal biaya penelitian atou program

pertanian tersebut. Teknologi dan pengetashuan dupat mendukung perkembangan
petani padi di daerah atau desa. sehingga perkembangan cama bercocok tanam padi
yang baik dan benar tersampaikan melalui gambar dalam video animasi 210 berbasis
motion graphic. Animasi 2D dapat membantu petani padi memahami apa yvang
harus difakukan saal menanam padi di sawah. Dengan bantuan pelatihan melalui



video amimasi 2D, para petani yvang masih menggunakan cara tradisional harus
dilatih cam menvemai padi dengan batk dan benar menggunakan gambar animasi
20 agar lebih mudah dipahami dan cocok untuk pertanian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk

melakukan sebuah penelition yang berjudul “Perancangan Vidio Edukasi Animasi
2D Berbasis Motion Graphic Mengenai Pembibitan Benth Padi”. Pada penelitian
ini akan dilakukan perancongan vid.iummim graphic sebagai media dalam
mengedukasi para wmmgmﬁﬁhmpﬁﬁﬁﬂmbmm padi yang baik dan
benar sehinggn dapat mmﬁtﬂlhl benth padi vong berkuahitss. Video animasi
berbasis motion graphic yang dibuat diharapkan dapat memberikan kemudah dan
gﬁﬁfﬂupl sarng pembelsjoran pam petani pemuls maupun yang sudah
12 Rﬂnﬁsnn Masalah

M latar belakang masalah sepertt yang telah diurnikan di atas. Maka,
TUIILSEE :mnhh dalam penelitian ini adalah “Bagaimana mermng. video
mimal! Mmenmmnl pembibitan padi dengan teknik meotion graphic?”
13 Batasan Masalah

Berdosarkan identifikasi masalah dari latar belakang distas, peneliti membatasi
cakupan pembahasan masalah guna uniuk mnmﬁ_ﬂ.t. pm;hhmymg meluas
Adapun eakupan batusan masalah sebagsi berikut ¢

1) Animasi yang dibuat fekait tata cara pembibitan padi yang baik dan benar.

2} Animasi 2D ini dibuat untuk mengedukasi par petani pemula khususnya
kelompok tani Melati Jaya di kelurahan Melat Jaya, Semendawai Timur,
Ogan Komering Ulutimur, Sumatra Selatan.

3) Amimasi yang dibuat adalah animasi 20

4} Video ini dibuat dengan menggunakan Soffware Adobe After Effect CC
2023
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Tekni yang digunakan dalam pembuatan video animasi ini adalah mavion
ruphic.



6} Video amimasi berduras: 2-3 menit.
T} Penelitian ini sampai pada tahap hasil video animasi tata cam penanaman
padi yang baik dan benar.
1.4 Tujuan Penelitlan
Berdasarkan ramusan masalah, maka tujuan penelitian ini vain:
I. Membuat video animasi pembelajarn terkait tata cara pembibitan padi yang
baik dan benar, sehingga mgmﬁﬁﬂjﬂh]bﬁ;lm pemula untuk belajar.
2. Mengetshui fafs cam pembuastan animasi 2 dimensi berbasis motion
graphic.
LS5 Manfaat Fenelitian
1.5.1 Manfaat Bagl Peneliti
Laporan tugas akhir ini ditarapkan dapal meningkatkan “keatifites
malﬂ.ﬂ:lﬂlhn mampu menambah pengetahuan mahasiswa Tﬁn&ﬁhﬂh
152 Manfaat Bagl Akademik
Bﬁmduput menjadi bahan referensi bagi muimsmwu dalum penulisan
karyn ilmish vang selanjuinya, menjadi bahan baan dm_ pengetahiunn serta
mahasiswa selanjutnyn agar dapat membuat karya ilmish yang lebih baik.
153 Manfaat Bagl Umum

Drapat memeberikan Hhmﬁ,lﬂg tepat dan benar serta dapat mempermudah
masyarakat umum untuk mendapatkan informasi secara cepal.

Lo Slstematika Penulisan

2, BABI:PENDAHULUAN
Pada bab pertama ini menjelaskan latar belakang. umusan masaloh, batasan
masalah, fujuan penelitian, manfaal penelitian, metode penelitian dan
sisternatik penulisan.
3. BABII: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini bensi tentang landasan-landasan teon vang pemulis gunakan.
Yaitu mengenai pembibitan benih padi, adobe after effect dst.



4. BABIIl : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelasakan metode penelitian yang digunakan.
5. BABIV: HAS]LD&NPEMBAM
6. BABV:PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan hasil p
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